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Abstrak 

Kebahagiaan merupakan salah satu upaya yang diraih manusia, yang menghasilkan perasaan puas. Manajemen 

waktu yang baik pada guru merupakan upaya untuk meningkatkan hasil pembelajaran. Guru merupakan ujung tombak 

kemajuan bangsa Indonesia. Kebahagiaan guru TK dapat mempertahankan kemajuan pembelajaran AUD dan 

peningkatan kualitas SDM sejak dini. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan manajemen waktu dengan 

kebahagiaan guru TK melalui penggunaan media sosial. Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif dengan metode 

survei. Sampel penelitian ini adalah guru TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal di wilayah Jakarta yang berjumlah 194 guru. 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Data dianalisis menggunakan SPSS 26 untuk pengujian hipotesis. 

Berdasarkan hasil penenelitian ini, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan manajemen waktu dan kebahagiaan guru TK. 

Hal ini ditunjukkan dengan nilai Sig. perolehan hasil uji korelasi yaitu 0,000 < 0,05. Manajemen waktu dapat mengurangi 

kesalahan yang dibuat dalam pekerjaan serta menambah keberhasilan mengatur waktu. Hal terebut terhubung dengan 

kebahagiaan guru TK karena dapat membantu meningkatkan rasa percaya diri dan kepuasan dalam pekerjaan.    

  Kata kunci: guru TK, kebahagiaan, manajemen waktu 

  

Abstract 

Happiness is one of the efforts achieved by humans that results in feelings of satisfaction. Good time management 

for teachers is an effort to improve learning outcomes. Kindergarten teachers are happy to be able to maintain AUD 

learning progress and improve the quality of human resources from an early age. The purpose of this study was to 

determine the relationship between time management and kindergarten teachers' happiness through the use of social 

media. This research uses a quantitative type with a survey method. The sample for this research was the TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal teachers in the Jakarta area, totaling 194 teachers. Data collection techniques using a questionnaire The 

data were analyzed using SPSS 26 for hypothesis testing. Based on the results of this study, it can be concluded that there 

is a relationship between time management and kindergarten teacher happiness. This is indicated by the value of Sig. The 

acquisition of correlation test results is 0.000 <0.05. Time management can reduce mistakes made on the job and increase 

successful time management. This is connected to the happiness of kindergarten teachers because it can help increase 

self-confidence and job satisfaction. 

Keywords: happiness, kindergarten teacher, social media, time management..

1. PENDAHULUAN

Di era Revolusi Industri 4.0, tantangan penyiapan 

sumber daya manusia (SDM) untuk berdaya saing di dunia 

global semakin besar dan kompetitif (Sigit, 2022). Salah 

satu aspek yang harus dipersiapkan dalam persaingan 

global adalah pendidikan. Tujuan pendidikan semata-mata 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

(Krismiyati, 2017). Ada kebutuhan mendesak untuk 

memberikan layanan pendidikan kepada semua orang 

tanpa kecuali (Sujarwanto, Saroinsong et al., 2022). 

Setiap orang yang bekerja dalam berbagai profesi 

berhak untuk merasa bahagia, termasuk guru. Seligman 

(2005) menyatakan bahwa kebahagiaan dapat dicapai 
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ketika individu memahami dirinya sendiri, memaknai 

kekuatan yang ada dalam dirinya, dan mengetahui 

bagaimana menggunakannya dalam kehidupan sehari-

hari. Baumgardener dan Crothers (dalam Jannah, Putra, 

Nurudin, Situmorang 2019) berpendapat bahwa 

kebahagiaan berarti kepuasan hidup yang tinggi dan emosi 

positif dan negatif yang rendah. 

Peran guru dalam kegiatan pembelajaran sangat 

dominan, sehingga guru harus mampu maju mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

pesat. Hubungan guru-anak sangat penting untuk 

pendidikan yang efektif (Sujarwanto et al., 2022). Menurut 

Munawwarah (2022), konsekuensi dari peran guru adalah 

guru harus berusaha mengembangkan dengan berbagai 

cara, baik dengan membaca berbagai bahan referensi 

untuk meningkatkan profesionalitasnya, atau dengan 

karya tulis, atau dengan melanjutkan ke jenjang yang lebih 

tinggi. studinya. Pendidikan. Saat guru senang, anak 

mengalami emosi positif yang membuat belajar menjadi 

menyenangkan dan secara relativistik dapat memotivasi 

anak (Maulia et al., 2019). Hal ini menegaskan bahwa 

kepuasan guru merupakan hal yang penting. Dalam 

wawancara dengan 'Aisyiyah Bustanul Athfal, seorang 

guru TK di Jakarta, beliau menjelaskan bahwa 

kebahagiaan itu berasal dari rasa syukur, saling 

menghargai (toleransi) dan kekeluargaan yang dibangun 

bersama. Keberuntungan berpengaruh baik dalam belajar, 

sehingga anak menyerap materi dengan senang dan baik, 

ujarnya. 

Menurut Munawwarah & Bahr (2022), realita 

yang dialami guru setiap hari adalah menghadapi berbagai 

tantangan dalam kehidupan keluarga dan sebagai anggota 

masyarakat. Kecepatan dan pencapaian baru-baru ini 

menjadi pekerjaan yang berlebihan, dan sebagian besar 

guru mengeluh dengan lantang bahwa tidak ada cukup 

waktu tersisa untuk pekerjaan tambahan (Nelson, 2006). 

Akibatnya, guru tidak memiliki tenaga dan waktu yang 

cukup untuk persiapan, tidak memiliki waktu untuk 

pengembangan diri atau tidak memiliki manajemen waktu 

yang baik, serta minat terhadap pendidikan menjadi 

berkurang. 

Anak-anak menghabiskan sebagian besar 

waktunya di sekolah untuk belajar, berinteraksi dan 

bersosialisasi, sehingga lingkungan sekolah memberikan 

dampak yang signifikan terhadap potensi mereka 

(Leonard, 2015). Situasi kesehatan mental guru harus 

diperhatikan agar guru dapat menggali potensi anak 

bahagia dan mudah mewujudkannya. Menurut Savira et al. 

(2021), stres kerja merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kesehatan mental. Guru yang toleran 

terhadap stres cenderung memiliki ekspektasi yang 

realistis terhadap pekerjaannya, pendekatan filosofis 

terhadap apa yang dapat mereka lakukan, dan sikap yang 

positif (Sujarwanto, Patria, dkk, 2022).  

Manajemen waktu yang baik bagi guru sangat 

penting dalam usahanya mempertahankan kemajuan, 

meningkatkan mutu pengajaran sekaligus meningkatkan 

hasil belajar (Munawwarah, 2022). Guru diharapkan dapat 

mengatur waktunya dengan baik di sekolah, di rumah, 

bahkan di tempat guru berada. Manajemen waktu 

membantu mencapai tujuan. Anda perlu memahami aspek 

manajemen waktu agar dapat menerapkan manajemen 

waktu dengan baik (Listaningtyas, 2019). 

 
Gambar 1 

Network Visualization 

Sumber. Vosviewer versi 1.6.18 

Dari gambar 1, menentukan langkah apa yang 

perlu diambil untuk menutup gap antara kondisi saat ini 

dengan kondisi yang diinginkan atau kondisi masa depan 

yang diinginkan. Gap research terdiri dari 17 cluster 

kemudian terdapat 3 cluster diantaranya menonjol dan 

melingkup penelitian ini yakni: warna kuning (happiness 

dan teacher), warna hijau (time), warna merah (social 

medium). Keterkaitan cluster berwarna kuning (happiness 

& teacher) terdapat kategori kebahagiaan guru TK yang 

jarang diteliti karena terlihat kecil, sedangkan keterkaitan 

cluster berwarna hijau (time) terdapat kategori manajemen 

waktu.  

Guru memiliki caranya sendiri dalam 

menghadapi masalah. Beberapa guru mengalami stres 

ringan, kelelahan emosional, kecemasan yang berujung 

pada penyakit psikosomatis dan depresi yang sangat parah 

dan memerlukan penanganan yang tepat (Syafira, 2021). 

Guru adalah ujung tombak kemajuan bangsa Indonesia. 

Memperhatikan kebahagiaan guru TK sangat penting 

karena memungkinkan kita untuk menjaga kemajuan dan 

meningkatkan kualitas belajar mengajar anak usia dini, 

sekaligus meningkatkan kualitas pengajaran sehingga kita 

dapat melahirkan generasi yang lebih baik lagi. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

hubungan manajemen waktu dengan kebahagiaan guru TK 

‘Aisyiyah Bustanul Athfal di Jakarta 

METODE 

Penelitian ini dikembangkan dengan 

menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan 

metode survei. Sedangkan populasinya yaitu seluruh TK 

‘Aisyiyah Bustanul Athfal wilayah Jakarta yang berjumlah 

70 sekolah (sumber: data kemendikbud) dan 375 guru 

(sumber: wawancara) dengan menggunakan rumus Slovin 

dan teknik purposive sampling, sampel dalam penelitian 

ini adalah guru TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal di wilayah 

Jakarta yang berjumlah 194 guru. Dalam teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner. Kuesioner 

adalah mekanisme pengumpulan data yang efesien ketika  

peneliti mengetahui yang diteliti dan cara untuk 

mengukurnya (Sekaran & Bougie, 2013). Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis untuk pengujian hipotesis 

teknik analisis korelasi dengan bantuan program aplikasi 

 
Gambar  2.1. Network Visualization 

Sumber. Vosviewer versi 1.6.18 

 



Nama Pertama Penulis: Tiga Kata Pertama dari Judul... 
 

3 | PAUD Teratai  

SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi 

26. 

Penyajian data deskriptif responden penelitian 

dalam penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

situasi atau kondisi responden sebagai informasi tambahan 

untuk memahami hasil penelitian. Responden dalam 

penelitian ini memiliki gambaran sebagai berikut: 

Tabel 1 

Hasil Data Demografi 

Karakteristik Frekuensi 
Total 

Responden 

Jenis 

Kelamin 

Laki-Laki 6 194 
Perempuan 188 

Usia 

(Tahun) 

20-25  28 

194 26-30 64 

31-35 77 

36-40 25 

Domisili 

(Jakarta) 

Jakarta 

Pusat 
53 

194 Utara 21 

Selatan 46 

Barat 43 

Timur 31 

Lama 

Bekerja 

(Tahun) 

1-2  13 

194 3-4  56 

5-6  103 

7 lebih 22 

Berdasarkan keterangan pada tabel 1 dapat 

diketahui tentang jenis kelamin responden. Jenis kelamin 

laki-laki sebanyak 6 orang dan jenis kelamin perempuan 

sebanyak 188 orang. Dari keterangan tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar guru TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal di Jakarta adalah berjenis kelamin 

perempuan. Dalam penelitian ini, responden paling sedikit 

berusia 36-40 tahun dan paling banyak berusia 31-35 

tahun. Dapat diketahui dari tabel 3.1 bahwa sebagian besar 

responden guru TK Aisyiyah Bustanul Athfal bekerja di 

wilayah Jakarta Pusat. Dari tabel 3.1 menunjukkan bahwa 

dalam penelitian ini sebagian besar guru TK ‘Aisyiyah di 

Jakarta memiliki pengalaman pekerjaan selama 5 hingga 6 

tahun. 

Alat ukur dalam penelitian ini berupa kuesioner 

(Google form). Kuesioner yang digunakan adalah 

kuesioner tertutup, yaitu: kuesioner dengan alternatif 

jawaban, dimana responden hanya tinggal memilih. Dalam 

penelitian ini digunakan metode skala sikap model Likert 

dengan variabel Y dan X dengan kuesioner demografi. 

Skala sikap berisi pernyataan sikap, yaitu pernyataan 

tentang subjek sikap (Azwar, 2012). Peneliti mengikuti 

teori Argyle dan Hills (2002) tentang kebahagiaan, yang 

didefinisikan sebagai suatu emosi positif yang dirasakan 

seseorang seperti rasa gembira dan kepuasan diri dalam 

kehidupannya. Dalam variabel terikat (Y), mengambil 

instrumen pengumpulan data dari “Oxford Happiness 

Quistionare” yang dikembangkan oleh peneliti untuk 

mengukur skala kebahagiaan guru TK. Sedangkan dalam 

variabel manajemen waktu (X), penelitian ini 

mengembangkan data instrumen milik Suzanne M. White, 

Anne Riley & Peter Flom dalam jurnal artikel 

“Assessment of Time Management Skills (ATMS): A 

Practice-Based Outcome Questionnaire) tahun 2013. 

Analisis data yang telah diperoleh dalam 

penelitian ini diolah dengan bantuan program perhitungan 

statistik software SPSS versi 26. Dengan bantuan software 

tersebut analisis yang dilakukan peneliti adalah uji 

validilitas dan reliabilitas, serta uji korelasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Instrumen pada penelitian ini akan di uji validitas 

dan reabilitasnya, terdapat 2 instrumen diantaranya yaitu 

kebahagiaan guru TK dan manajemen waktu. Sebelum 

menyebarkan kuesioner pada sampel, peneliti melakukan 

uji coba instrument terlebih dahulu pada responden yang 

memiliki kriteria yang sama namun dengan lokasi yang 

berbeda yakni TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal di Surabaya 

sebanyak 50 guru. Berikut hasil dari perhitungan SPSS: 

Tabel 2 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 
Berdasarkan tabel 2 mendapatkan hasil bahwa 8 

item tidak valid pada skala manajemen waktu, sehingga 

dari 30 item baku menjadi 22 item valid. Tabel 2 

menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha dari 

kebahagiaan guru TK dan manajemen waktu adalah lebih 

dari 0,6 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item 

dari ketiga variabel tersebut yang digunakan dalam 

kuisioner bersifat reliabel. 

Tabel 3 

Hasil Uji Korelasi 

 
Dari tabel 3 menunjukkan bahwa adanya tingkat 

korelasi yang kuat antara manajemen waktu terhadap 

kebahagiaan guru TK dengan nilai Sig. (2-tailed) 0,00 < 

0,05. Hal tersebut menjelaskan bahwa ada hubungan 

manajemen waktu dengan kebahagiaan guru TK. 

Manajemen waktu dan kebahagiaan guru TK terbukti 

memiliki hubungan dengan hal ini didukung dengan 

jawaban responden terhadap indikator kuesioner memiliki 

kepercayaan diri yang baik, merasa sejahtera dalam hidup 

dan indikator menyadari siklus energi terhadap pengaruh 

gangguan perhatian menunjukkan pada jawaban sangat 

setuju. Dalam tahap ini, peneliti hanya dapat mengetahui 

hubungan antar variabel. Jadi, untuk mengetahui pengaruh 

antar variabel secara positif atau negatif dapat dieksplor 

menggunakan analisis regeresi berganda dan analisis jalur. 

Validitas
Total

Item
Variabel Hasil Relia ≈

Role Of 

Thumb
Ket

24 butir Valid 24
Kebahagiaan

Guru TK
0,960 > 0,6 Reliabel

8 butir Tidak Valid

22 butir Valid
30

Manajemen

Waktu
0,874 > 0,6 Reliabel

Variabel KG (Y) MW (X1) 

KG (Y) 

Pearson Cor. 1 0,768** 

Sig  0,000 

N 194 194 

MW (X) 

Pearson Cor. 0,768** 1 

Sig 0,000  

N 194 194 
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Menurut Santrock (2007) manajemen waktu 

merupakan hal yang dapat membantu individu lebih 

produktif, memberikan keseimbangan antara bekerja dan 

bermain serta mencegah stres. Orr dan Ika (2017) 

mengatakan bahwa efek dari manajemen waktu antara lain 

mengubah hidup menjadi teratur, mempunyai kepercayaan 

diri dan disiplin, memiliki kepuasan kerja dari setiap 

individu dan mengurangi kesalahan yang dibuat dalam 

pekerjaan serta menambah penghasilan dari apa yang 

dikerjakan. Hal tersebut dapat menunjang kebahagiaan 

seseorang dengan kesuksesan dan karir yang telah diraih.  

Hal tersebut didukung dengan adanya penelitian yang 

dilakukan oleh Tibet, Yun, Ding-chu, dan Zhi-hui dalam 

(Irianto & Subandi, 2015) di Provinsi Sichuan menemukan 

bahwa keberhasilan dalam melaksanakan tugas yang 

dihadapi oleh guru di wilayah pedalaman dapat membantu 

meningkatkan rasa percaya diri dan kepuasan dalam 

pekerjaan. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah 

diuraikan, pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa 

terdapat hubungan pada manajemen waktu dan 

kebahagiaan guru TK. Hal ini dibuktikan pada hasil yang 

diperoleh dari uji korelasi Pearson antarvariabel dengan 

nilai sig. 0,000. Hasil menunjukkan bahwa manajemen 

waktu dan kebahagiaan guru TK memiliki hubungan. 

Hubungan yang positif cenderung memberikan kontribusi 

yang lebih besar pada kebahagiaan guru TK. Kebahagiaan 

guru TK yang tinggi berpengaruh positif terhadap emosi 

siswanya. Mengutamakan kepuasan guru dapat 

memberikan landasan yang kuat untuk pembelajaran yang 

efektif dan berkelanjutan. Oleh karena itu penting bagi 

guru sebagai pendidik, lembaga, pemerintah dan diri 

sendiri memperhatikan dan mendukung kebahagiaan guru 

TK agar dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan 

melahirkan generasi (PAUD) yang lebih baik dari 

sebelumnya.  
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